“DAKWAH DI TENGAH PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI" 

oleh:

Rhiza S. Sadjad

e-mail: rhiza@unhas.ac.id   URL: http://www.unhas.ac.id/~rhiza/
[image: image1.png]



Yth. Bapak Dekan serta Pimpinan Fakultas Dakwah IAIN Alauddin, Makassar

Yth. Bapak dan Ibu Staf Pengajar Fakultas Dakwah IAIN Alauddin, Makassar 

Yth. Adik-adik mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Alauddin, Makassar peserta Kuliah Umum dalam rangka Pembukaan Kuliah Semester Ganjil Tahun Akademik 2003-2004 

Assalaamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

Ba’da hamdalah, syahadatain dan shalawat:

Qaala Allahu ta’ala fil qur’aanil ‘adziim, a’udzubillahi minasy-syaithaanirrajiiim,
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“Tentang hal apakah mereka saling bertanya? Tentang suatu berita yang besar. Mereka berselisih paham tentang hal itu” (an-Naba, 78:1-3)

Alhamdulillah, pertama-tama marilah kita bersama-sama memanjatkan puji syukur ke hadirat Illahi Rabbi, karena hanya berkat izin dan perkenan-Nya sajalah, kita dapat berkumpul bersama pada hari ini untuk mendiskusikan suatu masalah kontemporer yang terkait dengan dakwah. 

Banyak pakar menyepakati bahwa kehidupan manusia di muka bumi saat ini tengah berada dalam peralihan dari era industri ke era pasca-industri (post-industrial). Jika pada era industri, energi merupakan issue sentral, maka pada era pasca-industri, informasi merupakan issue sentral. Sebagaimana energi dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain menggunakan sistem transportasi, maka pertukaran informasi dilakukan melalui sistem komunikasi. Jika peristiwa jatuhnya bom atom (yang merupakan rekayasa energi yang canggih pada masanya) di Hiroshima dan Nagasaki pada tahun 1945 merupakan peristiwa bersejarah yang menandai era industri, maka boleh dikatakan bahwa peristiwa WTC 911 tahun 2001 (yang sarat dengan rekayasa teknologi informasi) merupakan “pertanda jaman” dari era pasca-industri yang sering disebut juga sebagai era informasi.

Tentu saja kita tidak dapat menemukan kata “informasi” secara spesifik dalam kitab suci al-Qur’an. Akan tetapi, menurut hemat kami (semoga Allah SWT mengampuni kelancangan kami ini), kata “an-Naba” yang biasa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan istilah “berita” merupakan kata yang paling dekat dengan istilah “informasi”. Seperti dalam surat 78 yang diberi judul an-Naba, memang sarat dengan informasi mengenai dunia dan akhirat. Kata-kata bahasa Arab lainnya yang ada kaitannya dengan an-Naba misalnya an-Nabiyya (nabi, pembawa risalah, pembawa informasi), an-Nubuwwah (ke-nabi-an), dan seterusnya.
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Kata an-Naba juga digunakan dalam Firman Allah SWT yang lain, seperti:

"Hai, orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah pada suatu kaum, tanpa mengetahui keadaannya, yang menyebabkan kamu menyesali atas perbuatanmu itu" (al-Hujurat 49:6)

Ketika suku Bani Mustaliq masuk Islam, Rasulullah SAW mengutus Walid bin Uqbah untuk mengumpulkan zakat dari mereka. Ketika beliau sampai di dekat perkampungan mereka, Walid bin Uqbah karena suatu hal merasa khawatir untuk mendatangi mereka, lalu kembali ke Madinah tanpa mengunjungi perkampungan Bani Mustaliq. Walid bin Uqbah melapor ke Rasulullah SAW bahwa Bani Mustaliq tidak mau membayar zakat, bahkan bermaksud membunuhnya. Rasulullah SAW menjadi marah dan bermaksud mengirim pasukan untuk menyerang Bani Mustaliq. Ketika itulah datang kepala suku Bani Mustaliq, Harits bin Dirar (yang kelak menjadi salah seorang mertua Rasulullah SAW karena puterinya Juwariyah binti Harits dinikahi Rasulullah SAW) dan menyatakan bahwa orang-orang sukunya tidak melihat kedatangan Walid bin Uqbah: "Demi Allah, kami tidak melihat Walid, jadi tidak benar kalau kami dikatakan tidak mau membayar zakat dan mau membunuhnya. Kami benar-benar beriman dan tidak ada niat untuk menolak membayar zakat", ketika inilah surat al-Hujurat ayat 6 di atas diturunkan
.

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin yang kami muliakan,

Claude Shannon, adalah seorang peneliti di Laboratorium Bell yang pada tahun 1948 berhasil menurunkan secara matematis Teori Informasi (Information Theory). Risalah berjudul “Mathematical Theory of Communication” setebal 55 (limapuluh lima) halaman yang ditulis oleh Shannon telah membuka jalan ke era informasi
. 
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Gambar 1

Perubahan komposisi angkatan kerja di Amerika Serikat 1800-1980

(Sumber: Everett M. Rogers, [1986],  “Communication Technology”, hal. 11)

Seorang pakar ilmu komunikasi bernama Everett M. Rogers menyebut Claude Shannon dan juga Norbert Wiener (bapak Cybernetics) dalam bukunya
 sebagai “the engineers of communication”. Rogers juga yang dalam buku yang sama men-definisikan masyarakat informasi sebagai masyarakat yang sebagian besar warganya bekerja sebagai pekerja informasi
, yang memperoleh nafkahnya dari mem-produksi, mengolah, menyebarkan informasi dan mem-produksi.teknologi informasi. Dengan mengambil pengalaman Amerika Serikat yang sejarah komposisi tenaga kerjanya dapat dilihat pada Gambar 1, Rogers menggolongkan para peneliti, guru, dosen, manajer, sekretaris, wartawan, reporter, teknisis komputer, semua dalam kategori pekerja informasi yang diramalkan kelak akan memiliki peran dominan dan strategis dalam pembentukan masyarakat informasi. Dalam kaitan ini, kami ingin pula memasukkan para da’i (juru dakwah) sebagai pekerja informasi karena aktivitas dakwah mereka merupakan suatu pola penyebaran informasi. 

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin yang kami muliakan,

Missi dakwah yang utama adalah meng-informasikan kepada manusia apa-apa yang tidak akan dapat mereka ketahui, jika tidak diberi tahu, sebagaimana Firman-Nya:
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“Mengajarkan manusia apa-apa yang tidak diketahuinya” (al-‘Alaq 96:5)

Banyak informasi penting yang tidak mungkin manusia akan dapat memperolehnya tanpa petunjuk Allah SWT melalui Wahyu yang diturunkan melalui Nabi dan Rasul-Nya sepanjang jaman hingga Nabi yang terakhir yaitu Rasulullah Muhammad SAW. Beberapa contoh berikut ini adalah informasi penting yang dimaksud:

· Informasi mengenai Sang Khalik. Nabiyyullah Ibrahim a.s. yang paling cerdas sekali pun tidak mampu memperoleh informasi tentang Rabb-nya dengan hanya mengandalkan akal-budi serta intuisinya saja. Bahkan beliau mula-mula sempat menyangka benda-benda langit seperti bulan dan matahari sebagai rabb, tapi kemudian disangkalnya sendiri dengan logikanya yang jernih. Belum pernah ada suatu kaum pun dalam sejarah yang dapat “menemukan” Sang Khalik tanpa diturunkan kepada mereka utusan Allah SWT yang membawa informasi yang penting ini.

· Informasi mengenai tujuan penciptaan manusia di muka bumi. Tanpa informasi dari Sang Khalik, manusia hanya mampu menebak-nebak dan mengira-ngira saja tujuan kehidupan mereka di muka bumi. Manusia diciptakan sebagai khalifah Allah di muka bumi agar dapat senantiasa beribadah kepada-Nya sesuai dengan tuntunan dari Rasul yang diutus oleh-Nya. Informasi ini hanya dapat diperoleh dari Wahyu Allah SWT. 

· Informasi tentang awal penciptaan alam-semesta. Sampai sekarang belum ada ilmuwan
 yang paling cerdas sekali pun mampu men-teori-kan secara tepat apa yang terjadi pada t=0, yaitu ketika ruang dan waktu diciptakan (ilmuwan sekuler lebih suka menggunakan istilah “terciptakan”, daripada “diciptakan”). Awal penciptaan alam-semesta merupakan misteri abadi yang tidak mungkin bisa dipecahkan oleh akal-budi manusia tanpa bantuan informasi dari Wahyu Allah SWT.

· Informasi tentang Hari Kiamat. Jika awal penciptaan alam-semesta merupakan misteri abadi bagi ummat manusia, lebih-lebih lagi tentang berakhirnya seluruh perjalanan ruang dan waktu. Tanpa informasi yang berasal dari wahyu Illahiyyah, tidak akan pernah ada manusia yang dengan akal-budinya semata mampu meramalkan bahwa alam-semesta ini dengan segenap kehidupan di dalamnya akan berakhir pada suatu saat nanti. 

· Informasi tentang akhirat, adanya surga dan neraka yang abadi. Al-Qur’anul Karim sangat menekankan informasi mengenai kehidupan abadi sesudah Hari Kiamat, sehingga dapat menjadi motivasi bagi ummat manusia dalam menjalani kehidupan yang fana di muka bumi ini.

Masih banyak lagi informasi penting yang bisa digali dari al-Qur’anul Karim yang merupakan materi dakwah yang tidak habis-habisnya. 

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin yang kami muliakan,

Shannon dalam teori informasinya mengkaitkan informasi dengan “ketidak-pastian” (uncertainty)
, sedangkan Rogers men-definisikan “teknologi” (khususnya terkait dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi) sebagai upaya intrumental untuk mengurangi ketidak-pastian tersebut
. Al-Qur’anyul Karim, yang berada di tangan para da’I, sebaliknya justru menawarkan kepastian. “An-Naba-il azhiim”, informasi yang amat besar dan penting, yang harus disebarkan dan diajarkan kepada seluruh ummat manusia dikuasai oleh para da’I, akan memberi kepastian akan arah perjalanan kehidupan manusia di muka bumi. Tugas dakwah yang mulia ini menjadi lebih mudah dilaksanakan dengan bantuan teknologi. Jika mereka – para da’I itu - juga menguasai teknologi-nya, Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka dunia dan akhirat tentu berada dalam genggaman mereka. Adagium era informasi menyatakan bahwa siapa yang menguasai informasi akan menguasai dunia, sebagaimana penguasaan lahan dalam era pertanian oleh kaum kolonialis dan imperialis, kemudian dibuktikan lagi dengan penguasaan sumber energi dan alat produksi oleh kaum kapitalis dalam era industri.  

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin yang kami muliakan,

Dari uraian ringkas di atas, tidaklah mengherankan jika Karlina Supelli, seorang filsuf wanita Indonesia, dengan mengutip ucapan terkenal dari abad pertengahan menulis
:

‘Para ilmuwan itu ibarat orang-orang yang “mendaki gunung-gunung ketidaktahuan, mereka hampir saja menundukkan puncaknya yang tertinggi; ketika berhasil mencapai batu yang terakhir, mereka disambut oleh serombongan agamawan yang sudah duduk di sana selama berabad-abad”’.

Ungkapan di atas dapat di-rephrase sebagai berikut:
‘Ummat manusia menjalani kehidupan ini ibarat orang-orang yang “mendaki gunung-gunung ketidak-pastian, mereka hampir saja menundukkan puncaknya yang tertinggi; tapi ketika akan berhasil mencapai batu yang terakhir, mereka disambut oleh serombongan para da’i yang sudah duduk di sana selama berabad-abad” menggenggam informasi besar yang tidak disebarkan hanya karena tidak menguasai teknologi-nya’.

Bapak-Bapak, Ibu-Ibu dan saudara-saudari hadirin yang kami muliakan,
Dakwah adalah kewajiban pertama dan utama ummat Islam. Jika untuk melaksanakan kewajiban tersebut diperlukan sarana penunjang, maka menguasai sarana penunjang-nya menjadi wajib pula hukumnya. Oleh karena penguasaan informasi dan teknologi penunjangnya dalam era informasi ini sangat essensial untuk dakwah, maka para da’I punya kewajiban untuk menguasainya pula. Demikianlah inti permasalahan yang ingin kami sampaikan. Sekian, semoga yang telah kami uraikan di atas bermanfaat bagi kita semua, lebih dan kurangnya mohon dimaafkan. Wallahu ‘alam bishshowwab!
Wabillahittaufiq wal hidayah, wassalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 







Makassar, 6 September 2003
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